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Penyaluran kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam
menghasilkan keuntungan, tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga bersumber
dari pemberian kredit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi secara simultan dan parsial Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR, ROA,
NPL, dan Suku Bunga SBI terhadap penyaluran kredit pada Bank Umum yang
terdaftar di BEI tahun 2009-2013 serta untuk mengetahui variabel yang paling
dominan mempengaruhi penyaluran kredit.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 29 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji t dan uji F dengan
tingkat signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan variabel
DPK, CAR, ROA, NPL, dan Suku Bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Sedangkan secara parsial variabel DPK berpengaruh positif
signifikan. Variabel ROA, dan Suku Bunga SBI berpengaruh positif tidak.
Sedangkan variabel CAR berpengaruh negatif tidak signifikan dan NPL
berpengaruh negatif signifikan. Variabel yang berpengaruh paling dominan
terhadap penyaluran kredit adalah variabel DPK. Untuk meningkatkan penyaluran
kredit Bank Umum harus melakukan penghimpunan dana secara optimal,
mengoptimalkan kegunaan sumber daya finansial (modal) yang dimiliki,
meningkatkan keuntungan bank dan memiliki manajemen perkreditan yang baik
agar NPL tetap berada dalam tingkat yang rendah dan dalam batas yang
disyaratkan oleh Bank Indonesia.
